BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan maka diperoleh

kesimpulan pada penelitian:

1. Kategorisasi status sosial ekonomi, hampir separuh responden berada
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 107 orang (43.9%). Sementara
itu, lebih dari sepertiga responden termasuk dalam kategori rendah
sebanyak 97 orang (39.8%), dan sebagian kecil responden berada pada
kategori tinggi sebanyak 40 orang (16.4%).

2. Kategorisasi perilaku merokok remaja, sebagian kecil berada pada
kategori ringan yaitu sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar
8.2%. Lebih dari separuh responden berada pada kategori sedang
yaitu 181 orang sebesar 74.2%. Sebagian lainnya berada pada
kategori berat yaitu 40 orang sebesar 17,6%.

3. Hubungan status sosial ekonomi dengan perilaku merokok remaja
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,766. Nilai signifikansi yang lebih
besar dari 0,05 (p > 0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi dengan perilaku
merokok remaja. Selain itu, nilai koefisien korelasi yang sangat kecil
dan mendekati nol 0,019 mengindikasikan bahwa hubungan antara
kedua variabel bersifat sangat lemah dan dapat diabaikan. Meskipun

nilai koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan positif, hubungan
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tersebut sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik. Hal ini
berarti bahwa tingkat status sosial ekonomi, baik tinggi maupun
rendah, tidak menjadi faktor yang secara signifikan memengaruhi
muncul atau tidaknya perilaku merokok pada remaja dalam penelitian
ini. Dengan kata lain, perilaku merokok dapat terjadi pada remaja dari
berbagai latar belakang ekonomi tanpa adanya perbedaan. Oleh karena
itu, hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
berbagai pihak. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat
meningkatkan upaya pencegahan perilaku merokok pada remaja melalui
sosialisasi bahaya merokok, pengawasan terhadap penjualan rokok kepada
anak di bawah umur, serta memperluas penerapan kawasan tanpa rokok di
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Bagi pihak sekolah, diharapkan
dapat memperkuat pendidikan kesehatan melalui kegiatan penyuluhan,
seminar, dan layanan konseling agar remaja memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai dampak negatif merokok terhadap kesehatan.

Selain itu, keluarga diharapkan mampu menciptakan lingkungan rumah
yang sehat dan bebas rokok serta menjalin komunikasi yang baik dengan
remaja agar mereka tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan negatif. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang

kemungkinan berhubungan dengan perilaku merokok remaja.
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